BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika, peneliti menemukan bahwa
film dokumenter “The Most Hated Man on the Internet”
merepresentasikan Cyber Sexual Harassment (CSH) bukan sebagai
peristiwa yang berdiri sendiri, melainkan sebagai rangkaian kekerasan
digital yang berkembang secara bertahap. Representasi CSH dalam film
ini ditampilkan bermula dari pelanggaran di ruang privat perempuan, yang
kemudian berlanjut ke proses penyebaran, reaksi sosial, hingga
memperluas dampak kekerasan terhadap korban. Adanya dominasi kuasa
dan objektifikasi tubuh perempuan menjadi kondisi awal yang
memungkinkan CSH terus berlangsung menjadi hal yang di anggap wajar
karena menjadi alat konsumsi hiburan digital. Sehingga dalam film ini
memperlihatkan bahwa kekerasan tersebut tidak bekerja melalui paksaan
terbuka, melainkan melalui mekanisme budaya digital yang
memprosesnya sebagai konten, sehingga pelecehan tidak selalu tampil

sebagai kekerasan, tetapi sebagai hiburan di ruang online.

Film ini juga merefleksikan realitas sosial pada periode 2010-2012
di Amerika Serikat, ketika respons hukum terhadap kekerasan seksual
digital belum berkembang seiring dengan praktik penyalahgunaan

teknologi, sehingga korban berada dalam ruang abu-abu perlindungan.
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Sehingga CSH direpresentasikan bukan hanya sebagai kekerasan, tetapi
sebagai konten digital yang dikelola, diedarkan, dan dikonsumsi dalam
logika hiburan platform. Bentuk utama CSH yang sering muncul dalam
film adalah Non-Consensual Intimate Image (NCII) atau yang sering
disebut revenge porn, yang berarti penyebaran foto intim tanpa izin, yang
kemudian menimbulkan rangkaian kekerasan lainnya seperti sexting,
spamming, doxing, cyberstalking, victim blaming, serta audience based

harassment dan secondary victimization.

Pada Fase Awal, CSH direpresentasikan sebagai pelanggaran ruang
privat perempuan melalui tindakan tidak konsensual seperti manipulasi
dan peretasan, yang merampas kendali korban atas tubuh dan identitas
digitalnya. Fase Penyebaran menunjukkan bagaimana konten intim dan
data pribadi korban disebarluaskan secara masif, memperlihatkan tubuh
perempuan sebagai komoditas digital yang dieksploitasi secara seksual dan
ekonomi. Pada Fase Reaksi Sosial, dokumenter menyoroti respons publik
yang memperparah penderitaan korban melalui pelecehan daring dan
victim blaming, termasuk dari aparat penegak hukum. Sementara itu, Fase
Perlawanan menampilkan upaya individu, khususnya Charlotte, dalam
menuntut keadilan, yang menegaskan bahwa perlindungan korban CSH
masih sangat bergantung pada keberanian personal dan dukungan sosial,

bukan pada sistem yang kuat.

Dengan demikian, peneliti dalam penelitian ini menyimpulkan

bahwa gambaran CSH dalam film The Most Hated Man on the Internet
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tidak hanya sebagai kekerasan seksual digital, tetapi sebagai praktik yang
berlangsung secara berlapis dan berulang di ruang online. Kekerasan
terhadap perempuan dipresentasikan sebagai konten yang diterima secara
sosial melalui platform dan audiens, sehingga kekerasan tidak lagi

dipahami sebagai pelanggaran, melainkan sebagai tontonan hiburan.

Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian mengenai cyber sexual harassment (CSH)
melalui pendekatan semiotika masih relatif terbatas, khususnya
yang mengkaji representasi CSH dalam film dokumenter. Karena
penelitian ini menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce,
peneliti  menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan lain seperti semiotika Roland Barthes
atau analisis wacana kritis, sehingga pemaknaan mengenai
kekerasan seksual digital dapat dilihat dari sudut pandang yang
berbeda, Penelitoan lanjutan juga dapat memperluas fokus pada
buday adigital, peran platform, atau relasi kuasa yang

melatarbelakangi terjadinya CSH.

V.2.2 Saran Praktis
Peneliti menyarankan agar pembuat film ataupun media

dapat menampilkan isu Cyber Sexual Harassment untuk tetap
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menampilkan perspektif korban. Platform digital juga perlu di
perketat regulasi dan memperbaiki sistem pelaporan agar
penyebaran konten intim dapat dicegah dari awal. Edukasi
mengenai keamanan digital juga perlu ditingkatkan agar
masyarakat dapat lebih sadar pentingnya melindungi privasi digital

pribadi.

Saran Sosial

Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat bahwa Cyber Sexual Harassment bukan
sekedar tindakan kekerasan online, tetapi bentuk kekerasan yang
berdampak nyata bagi korbannya. Peneliti menyarankan agar
masyarakat umum atau masyarakat digital tidak mudah
menyalahkan korban dan lebih kritis terhadap budaya digital yang
sering menormalisasi pelecehan, sehingga dukungan social
diharapkan untuk bisa mendorong perubahan sikap dan tekanan

yang terjadi agar lebih  berpihal  pada  korban
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